BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka penelitian
menggunakan  pendekatan  kualitatif, ~yaitu suatu proses penelitian dalam
memahami suatu fenomena yang didasarkan pada tradisi metodologi penelitian
yang khas, yang menggali atau mengeksplor suatu masalah sosial atau masalah
yang berkaitan dengan manusia. Pemilihan pendekatan dalam penelitian ini sangat
penting dalam mengarahkan peneliti untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian. Moleong (2007, him. 6) memaparkan definisi penelitian
kualitatif yaitu:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Lebih lanjut Moleong (2007, him.6) mengungkapkan penelitian Kkualitatif

sebagai berikut:

Penelitian  kualitatif ini  berakar pada latar ilmiah sebagai keutuhan,
mengandalkan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar bersifat deskriptif,
lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan
penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak antara peneliti dan subjek
peneliti.

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif yaitu untuk menemukan makna,
pemahaman yang mendalam, bukan sekedar penjelasan tentang hubungan atau
pengaruh variabel yang terbatas (Putra, 2011, him. 18).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif merupakan sebuah penelitian yang berusaha untuk memahami fenomena
yang dialami subjek penelitian, dimana peneliti melakukan pengamatan langsung
terhadap subjek penelitian untuk memahami fenomena atau masalah yang terjadi
secara mendalam kemudian mencarikan solusinya.
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Dipilihnya pendekatan kualitatif didasarkan pada dua alasan. Pertama,
permasalahan yang dikaji dalam penelitian yaitu penerapan model pembelajaran
time token vyang memerlukan pengamatan langsung di sekolah sehingga
membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual.
Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji
dengan sejumlah data primer dari subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan

dari latar alamiahnya.

2. Metode Penelitian
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012, him. 2). Setiap penelitian memiliki
tujuan dan kegunaan tertentu sesuai dengan pendapat Sugiyono (2012, him.3)
yang menyatakan bahwa “secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu
bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan”. Tujuan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan dimana data yang diperoleh untuk
mengembangkan profesionalisme guru dan penerapan model pembelajaran PPKn
yang dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik.

Mengingat bentuk dan penelitian yang dilaksanakan adalah suatu kajian
reflektif dalam rangka mengatasi masalah pembelajaran berupa rendahnya
kemampuan mengemukakan pendapat dalam pembelajaran PPKn di kelas VII H
SMP Negeri 5 Bandung, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Tindakan Kelas.

Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis (dalam Sanjaya, 2011, him. 24)
adalah “suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti
dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik sosial mereka”.
Penelitian ~ Tindakan  Kelas ini  bertujuan  untuk  peningkatan  praktik,
pengembangan profesional, dan peningkatan situasi tempat praktik berlangsung.
Selanjutnya menurut Hopkins (1993, him. 44) mengemukakan bahwa “penelitian
tindakan kelas sebagai penelitian yang mengombinasikan prosedur penelitian
dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri
atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil
terlibat dalam sebuah prosedur perbaikan dan perubahan.”
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Dari penjelasan tersebut PTK merupakan metode penelitian reflektif dan
kolektif untuk meningkatkan praktik sosial dan profesionalisme pendidik, yang
mengharuskan adanya keterlibatan langsung ketika melakukan metode ini sambil
memberikan berbagai perbaikan hasil dari pengamatan.

Kemudian Ebburt (dalam Wiraatmadja, 2008, him. 12) mengemukakan
pengertian penelitian tindakan kelas yaitu “penelitian tindakan kelas adalah kajian
sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok
guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan
refleksi mereka mengenai hasil tindakan-tindakan tersebut.”

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan suatu
usaha yang dilakukan pendidik dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran yang kemudian di refleksikan untuk mencari perbaikan dari
permasalahan yang timbul ketika pembelajaran berlangsung dalam rangka
perbaikan di dunia pendidikan khususnya praktik pembelajaran di kelas dan
pencapaian tujuan pembelajaran agar lebih optimal.

Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas menurut Mulyasa (2011, him.
4) yaitu “untuk melakukan suatu pendekatan terhadap proses pendidikan dan
menganggapnya sebagai satu kesatuan pelatihan, yang memandang seorang guru
sebagai hakim terbaik terhadap keseluruhan pengalaman pembelajaran”. Dengan
begitu pendidik dapat menjadi mediator yang menjebatani kesenjangan antara
teori dengan praktek pendidikan, bahkan pendidik dituntut untuk dapat
mengembangkan kembali teori-teori yang ada kemudian mempraktekkannya
dalam proses pembelajaran sesuai dengan pengalaman belajar yang dibutuhkan
peserta didik dan demi ketercapaian dari tujuan pembelajaran itu sendiri.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini memiliki kelebihan sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sanjaya (2009, him. 37) diantaranya:

Pertama, PTK ini tidak dilaksanakan oleh seorang saja akan tetapi
dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara
lain guru sebagai pelaksana tindakan sekaligus sebagai peneliti observasi
baik yang dilakukan oleh guru lain sebagai teman sejawat atau oleh orang
lain, ahli peneliti yang biasanya orang-orang LPTK dan siswa itu sendiri.
Kerjasama semacam itu akan memberikan kepercayaan Kkhususnya guru
dalam menghasilkan sesuatu yang lebih berarti. Di samping itu , kerjasama
merupakan ciri khas kehidupan manusia modern, yang memiliki saling
ketergantungan antar individu. Kedua, kerjasama sebagai ciri khas PTK,
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memungkinkan dapat menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif,
sebab setiap yang terlibat memiliki kesempatan untuk memunculkan
pandangan-pandangan kritisnya. Ketiga, hasil simpulan yang diperoleh
adalah hasil kesepakatan semua pihak Kkhususnya antara guru sebagai
peneliti dengan mitranya, demikian akan meningkatkan validitas dan
realibilitas hasil penelitian. Keempat, PTK berangkat dari masalah yang
dihadapi guru secara nyata, dengan demikian kelebihan PTK adalah hasil
yang diperoleh dapat secara langsung diterapkan oleh guru.

Selain kelebihan yang telah dipaparkan di atas, lebih lanjut sanjaya (2009,
him. 36) mengemukakan manfaat PTK untuk perkembangan teori pendidikan
yaitu ‘“PTK dapat menjebatani antara teori dengan praktik. Teori sebagai hasil
proses berpikir deduktif-induktif, penuh dengan pembahasan abstrak yang tidak
semua orang dapat memahaminya sehingga sulit untuk dipraktikan oleh praktisi di
lapangan. Dengan kata lain, teori biasanya hanya bisa dikonsumsi oleh para
akademikus yang selalu berusaha untuk menjelaskan antara dua atau lebih
variabel”.

PTK haruslah memberikan kontribusi perubahan dan perbaikan yang positif.
Oleh karena itu tindakan-tindakan yang dilaksanakan harus senantiasa mengarah
ke arah yang lebin baik dari sebelumnya, ini merupakan karakter dari PTK.
Metode Penelitian Tindakan Kelas dipilih karena penelitian ini akan dilakukan di
kelas dan berkaitan dengan proses pembelajaran sehingga dianggap tepat
digunakan dalam melakukan penelitian ini karena dalam Penelitian Tindakan
Kelas terdapat siklus-siklus yang dapat membuat peneliti mengetahui setiap
perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan di kelas.

Penulis menggunakan penelitan  PTK ini  karena ingin  mengetahui
penerapan model time token untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan
pendapat peserta didik dalam pembelajaran PPKn.

b. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Prosedur penelitian tindakan kelas ini yakni “perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan kelas (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection) dalam setiap siklus.” (Hopkins, 1993, him. 68).

Pelaksanaan PTK dimulai dalam siklus pertama terdiri dari empat kegiatan,
kegiatan pada siklus keduapun dapat berupa kegiatan yang sama dengan kegiatan

sebelumnya, apabila ditujukan untuk mengulangi  kesuksesan atau untuk
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menguatkan hasil. Tahapan dalam PTK secara umum terdiri dari empat kegiatan
utama dalam setiap siklusnya, yatu:
1) Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti menentukan fokus peristiva yang perlu
mendapatkan perhatian khusus peneliti untuk diamati, kemudian membuat sebuah
instrumen pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan

berlangsung.

2) Tindakan (Action)

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran
akan diterapkan. Rancangan tindakan tersebut tentu saja sebelumnya telah
dilatihkan kepada si pelaksana tindakan (guru) untuk dapat diterapkan di dalam
kelas sesuai dengan skenarionya dari tindakan harus dilaksanakan dengan baik

dan tampak wajar.

3) Pengamatan (Observation)

Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan.
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya
berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahap ini, peneliti atau guru ia
bertindak sebagai peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang

diperlukan selama pelaksanaan tindakan berlangsung.

4) Refieksi (Reflection)

Tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang
telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan
evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya (Arikunto, 2010, him. 74-
80).

Mengacu pada tahapan penelitian yang dikembangkan Sanjaya (2009, him.
54-57), model PTK yang dinamakan model siklus, maka desain alur penelitian
yang dilakukan vaitu:

1) PTK dimulai dengan menggunakan refleksi, yakni proses menganalisis
pembelajaran yang berlangsung. Hasil dari refleksi ini adalah peneliti

merasakan adanya masalah mendesak yang harus dicari jalan keluarnya.
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Refleksi bukan hanya dilakukan dengan berpikir saja, akan tetapi dilakukan

dengan menganalisis kejadian yang didasarkan pada data secara empiris.

2) Melakukan studi pendahuluan dengan mengkaji literatur dan melakukan
konsultasi dengan orang yang dianggap memiliki keahlian dalam proses
pembelajaran. Studi pendahuluan dilakukan untuk:

a) Mempertajam permasalahan

b) Mengkaji berbagai tindakan yang dapat dilakukan sesuai dengan
permasalahan

c) Merumuskan hipotesis tindakan

3) Menyusun perencanaan awal tentang tindakan sesuai dengan hasil studi
pendahuluan, menyangkut:

a) Tahapan kegiatan, berbagai alat, media, dan sumber belajar yang dapat
digunakan, waktu yang diperlukan.

b) Instrumen, khususnya pedoman observasi sebagai alat pengumpul data
untuk mengumpulkan informasi tentang efek yang ditimbulkan dari
perlakuan atau tindakan yang dilakukan oleh guru.

4) Melakukan tindakan pada putaran pertama sesuai dengan perencanaan awal.
Pada putaran ini dilakukan dengan kegiatan yakni:

a) Mengimplementasikan tindakan sesuai dengan perencanaan awal

b) Melakukan obsrvasi selama tindakan Dberlangsung sesuai dengan
instrumen penelitian

c) Melakukan refleksi, yakni Kkegiatan diskusi dengan observer untuk
mengkaji dan menganalisis proses kegiatan hingga ditemukannya
berbagai kelemahan tindakan serta mengkaji informasi tentang efek yang
ditimbulkan dari adanya tindakan.

5) Menyusun rencana tahap dua, yakni rencana hasil refleksi pada putaran
pertama.

6) Menyusun tindakan putaran kedua sesuai dengan rencana tahap dua, seperti

yang dilakukan pada tindakan tahap satu.
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B. Partisipan dan Tempat Penelitian
1. Partisipan

Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran PPKn dan peserta didik kelas
7H yang terdiri dari 35 peserta didik, dimana peserta didik perempuan berjumlah
16 orang dan laki-laki berjumlah 19 orang.

Adapun dasar pertimbangan dipilihnya sekolah dan kelas tersebut sebagai
lokasi dan subjek dalam penelitian yakni menurut pengamatan dan hasil
wawancara dengan guru yang dilakukan pada observasi awal, peneliti temukan
bahwa penguasaan kemampuan mengemukakan pendapat serta partisipasi yang
berkaitan dengan pelajaran PPKn masih rendah, serta dalam merespon pertanyaan
dan menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru di kelas 7H dikatakan tergolong
rendah karena dari indikator yang terlihat yaitu peserta didik khususnya 7H
kurang berani dalam mengemukakan pendapatnya, peserta didik harus selalu di
bantu dalam mengemukakan gagasan atau ide baru oleh guru, dan sulit dalam
memberikan jawaban atau pemecahan masalah dari contoh kasus yang diberikan

oleh guru.

2. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dan berlokasi di SMPN 5
Bandung. Beberapa pertimbangan mengapa melaksanakan penelitian di SMPN 5
Bandung adalah sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh informasi bahwa kelas 7H di
SMPN 5 Bandung memiliki masalah dalam rendahnya kemampuan
mengemukakan pendapat, kurang partisipasi dan cendrung pasif dalam
proses pembelajaran PPKn.

b. Berdasarkan hasil observasi awal terlihat bahwa motivasi peserta didik di
SMPN 5 Bandung pada saat pembelajaran PPKn berlangsung masih
rendah.

c. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah dan terutama guru mata pelajaran
PPKn terhadap penelitian yang akan dilaksanakan.

d. Lokasi SMPN 5 Bandung yang strategis, sehingga memudahkan
penelitian untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut.
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e. Sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran time token.

f. Sekolah merupakan tempat peneliti melakukan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) sehingga peneliti sudah mengetahui bagaimana kondisi

sekolah dan kelas yang akan dijadikan penelitian.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Prosedur Penyelesaian Administrasi

Sebelum sampai pada tahap pengumpulan data serta analisis data maka
terlebin dahulu penelitian menguraikan segala sesuatunya sehingga penelitian ini

dapat berjalan lancar, persiapan tersebut antara lain.

a. Tahap Persiapan Penelitian

Tahap ini disebut juga sebagai tahap pra lapangan, pada tahap ini peneliti
mencoba  mengajukan  rancangan  (proposal)  penelitian.  Untuk  melihat
keabsahannya, selanjutnya diseminarkan di  hadapan tim dosen untuk
mendapatkan masukan, koreksi dan perbaikan sampai mendapatkan pengesahan
dan persetuyjuan dari ketua dewan skripsi yang selanjutnya direkomendasikan

untuk mendapat pembimbing skripsi.

b. Tahap Perizinan Penelitian
Perizinan ini dilakukan agar peneiti dapat dengan mudah melakukan
penelitian. Adapun perizinan tersebut ditempuh dan dikeluarkan oleh:

1) Mengajukan surat rekomendasi permohonan izin untuk mengadakan penelitian
kepada Ketua Departemen PKn FPIPS UPI untuk mendapatkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI.

2) Mengajukan syarat permohonan izin untuk mengadakan penelitian kepada
Pembantu Dekan | atas nama Dekan FPIPS UPI untuk mendapatkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI.

3) Permohonan izin penelitian dari rektor UPI diproses selama 3 hari.

4) Menghubungi SMPN 5 Bandung dengan menemui kepala sekolah bagian
kurikuum dan guru yang bersangkutan dengan menyerahkan surat dari
fakultas serta meminta informasi tentang pelaksanaan belajar mengajar dikelas
yang akan di teliti.
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5) Mengadakan pembicaraan dan memberitahukan maksud dari tujuan penelitian

kepada pihak sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan pembicaraan non formal dengan guru dan
melakukan wawancara pertama tentang penerapan model pembelajaran time token
di kelas serta permasalahan atau kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran.
Kemudian peneliti mensosialisasikan penerapan model pembelajaran time token
kepada guru untuk mengatasi kesulitan di kelas. Selanjutnya peneliti dan guru
merencanakan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian yaitu dikelas 7H
dengan jumlah peserta didik 35 peserta didik serta membicarakan jadwal

penelitian.

b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini merupakan tahapan inti dari penelitian, dimana penelii
mencari jawaban terkait pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah disusun
sebelumnya. Penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

Menurut Kunandar (2012, him. 129) “prosedur dalam penelitian PTK terdiri
atas kegiatan pembelajaran dalam setiap siklus, penelitian ini direncanakan akan
dilakukan dalam tiga siklus. Perencanaan 3 siklus dikarenakan agar peningkatan
dalam kemampuan berpendapat bisa lebih terukur, dan agar penelitian dengan
menggunakan PTK agar lebih maksimal ketika direncanakan 3 siklus sebab
dalam setiap siklus adalah refleksi atau perbaikan dari siklus sebelumnya”.

Dengan demikian penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah melalui
beberapa siklus yakni adanya permasalahan, kemudian perencanaan, melakukan
observasi serta melaksanakan tindakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hopkins
(dalam Sanjaya, 2011, him.53) yang mengungkapkan bahwa ‘pelaksanaan
penelitian  tindakan kelas dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari
merasakan adanya masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan,
melakukan  observasi  melaksanakan refleksi, melakukan rencana ulang,

melaksanakan tindakan dan seterusnya”.
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Pelaksanaan penelitian ini berdasarkan langkah-langkah PTK yang terdiri
dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi
yang dilaksanakan pada kelas 7H SMP Negeri 5 Bandung. PTK ini merupakan
upaya perbaikan pembelajaran PPKn untuk  meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta didik.

Penelitian ini terdiri dari tiga siklus, yang setiap siklusnya direncanakan
dengan matang untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan perencanaan
dan harapan. Setiap siklus tersebut antara lain:

1) Siklus 1

Pada siklus ini difokuskan pada upaya peningkatan kemampuan
mengemukkan pendapat melalui penerapan model pembelajaran time token.
Indikator keberhasilan diukur dari meningkatnya secara kuantitatif partisipasi
peserta didik dalam proses pembelajaran

2) Siklus 2

Pada siklus ini difokuskan pada perbaikan penerapan model pembelajaran
time token dalam upaya meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat
peserta didik. Indikator keberhasilan diukur dari kualitas peserta didik ketika
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran, seperti diukur dari
kemampuan mengemukakan pendapat secara analitis, urut, logis, kreatif, dan
dengan gagasan baru.

3) Siklus 3

Siklus ini diarahkan pada proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran time token dengan penyempurnaan pada aspek tertentu hasil dari
observasi dan refleksi pada siklus ke dua. Indikator keberhasilan diukur dari
kemampuan peserta didik telah memiliki kemampuan megemukakan pendapat
kemampuan mengemukakan pendapat secara analitis, urut, logis, kreatif, dan

dengan gagasan baru.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Tahapan ini merupakan satu langkah penting dalam penelitian. Dalam
penelitian  ini, pengolahan data dan analisis melalui proses menyusun,

mengkategorikan data, mencari kaitan isi dari berbagai data yang diperoleh untuk
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menggali makna di dalamnya. Data diperoleh melalui wawancara terhadap
narasumber, observasi, dan dokumentasi dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan selama penelitian dan
diakhir penelitian. Hal ini diungkapkan oleh Nasution (2010, him. 129) bahwa
“dalam penelitian kualitatif analisis data harus dimulai sejak awal. Data yang
diperoleh dalam lapangan segera harus dituangkan dalam bentuk tulisan dan

analisis”.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan
selama proses penelitian berlangsung. Dimana dalam teknik pengumpulan data
dapat melakukan beberapa cara yaitu observasi, wawancara, catatan lapangan
dokumentasi dan studi literatur.

1. Observasi

Salah satu teknik pengumpulan data adalah dengan melakukan observasi.
Sutrisno  Hadi (dalam Sugiyono, 2012,him.145) mengemukakan ‘‘observasi
adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan’’.

Teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan pengamatan secara
langsung terhadap objek yang diteliti dimana sesuai dengan pengertian observasi
yang telah disebutkan di atas bahwa pengamatan merupakan proses yang penting
dilakukan oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data berupa observasi dipilih atau digunakan ketika
penelitian atau masalah yang dikaji berkenaan dengan perilaku manusia. Pada
penelitian ini observasi dilakukan pada saat kegiatan belajar berlangsung pada
mata pelajaran PPKn dan ketika menerapkan model pembelajaran time token
dikelas. Observasi yang digunakan adalah observasi pelaksanaan pembelajaraan
yang berfokus pada guru dan peserta didik.

Observasi dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai alat
pengumpul data. Lembar observasi dibutuhkan untuk mengumpulkan data
mengenai aktivitas guru dan peserta didik selama pengembangan tindakan dalam
proses pebelajaran PPKn melalui model pembelajaran time token. Lembaran pada
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format observasi aktivitas guru dan peserta didik dilakukan dengan cara

penskoran data, dan deskripsi dari skor tersebut, yaitu:
Skor 4 = Sangat Baik
Skor 3 = Baik
Skor 2 = Cukup
Skor 1 = Kurang

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dua aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran dengan lebih efektif, lembar observasi tersebut terdiri dari aktivitas

guru dan aktivitas peserta didik.

2. Wawancara

Dalam rangka memperoleh data dan informasi yang lebih rinci dan untuk
melengkapi data hasil observasi, peneliti melakukan wawancara kepada guruy,
peserta didik, kepala sekolah. Menurut Arkunto (2010, him. 145) “wawancara
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (responden). Sedangkan menurut
Moleong (2007, him. 186) mengemukakan bahwa ‘“wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.” \Wawancara
digunakan untuk mengungkap data yang berkaitan dengan penelitian mengenai
penerapan model pembelajaran time token untuk meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta didik.

Wawancara percakapan dengan maksud tertentu percakapan itu dilakukan
dengan dua belah pihak vyaitu pewawancara (interview) yang mengajukan
pertanyaan yang diwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara dimaksudkan untuk melengkapi dan memperkuat data-data yang
hendak diperoleh secara langsung dari responden, sehingga data yang telah
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.

Wawancara dilakukan terhadap peserta didik kelas 7H SMPN 5 Bandung
dan guru PPKn SMPN 5 Bandung.
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dibutuhkan dalam penelitian kualitatif. Nasution (2003, him. 85) menjelaskan
bahwa “dalam melakukan penelitian kualitatif atau naturalistik tidak berarti hanya
melakukan observasi dan wawancara, walaupun kedua cara itu yang paling
dominan. Bahan dokumentasi juga perlu mendapat perhatian selayaknya”.
Kemudian Danial dan Warsiah (2009, him. 79) mengemukakan bahwa “studi
dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai
bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik,
jumlah dan nama pegawai, data peserta didik, data pendidik, data penduduk,
grafik, gambar, surat-surat, foto, akte, dan sebagainya”.

Dokumentasi dilakukan pada saat penelitian berlangsung dengan tujuan
sebagai pendukung penelitian dan bukti keotentikan penelitian yang peneliti
lakukan. Mengumpulkan sejumlah foto, daftar siswa, profil sekolah, nilai siswa
gambar yang berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti yaitu foto
pelaksanaan pembelajaran dikelas dan foto sekolah SMPN 5 Bandung.

4. Studi Literatur

“Studi literatur adalah teknik penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengumpulkan sejumlah  buku-buku, majalah, liflet, yang berkenaan dengan
masalah dan tujuan penelitian.” (Danial dan Warsiah, 2009, him. 80).

Studi literatur ini merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, yang berkenaan dengan masalah
dan tujuan penelitian. Tujuan teknik ini untuk mengungkapkan berbagai teor-teori

yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan penelitian.

5. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan menurut Bogdan dan Biklen dalam (Moleong, 2009, him.
209) adalah “catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan
bahkan dipikirkan oleh peneliti dalam rangka pengumpulan data dan reflesi data
dalam penelitian kualitatif”.
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Dalam penelitian ini penulis membuat tulisan atau catatan-catatan selama
berada dilapangan yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran time

token.

E. Instrumen
1. Lembar Observasi

Lembar observasi ini digunakan untuk mencatat beberapa hal penting yang
dapat membantu peneliti dalam mengingat permasalahan dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi saat pengamatan berlangsung. Lembar observasi dan pengamatan
langsung ini digunakan pula sebagai pengecekan data (Triangulasi Data).
Sehingga data yang didapatkan di lapangan dapat dipertanggungjawabkan dengan
baik, bersifat akurat dan valid.

2. Pedoman wawancara

Lembar wawancara dibuat untuk memberikan arahan dan penjabaran saat
proses wawancara belangsung sehingga hasil yang didapat dapat dipertanggung
jawabkan berkaitan dengan permasalahan yang diteliti mengenai penerapan model
pembelajaran time token dalam meningkatkan kemampuan mengemukakan
pendapat peserta didik, dimana informasi dan data tersebut didapat dari guru dan

peserta didik.

3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan adalah catatan yang berisi kejadian-
kejadian yang terjadi selama penelitian berlangsung selama tiga  siklus.
Menggunakan catatan lapangan akan membantu ketika ada kejadian atau peristiwva
penting yang perlu dicatat selama proses pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan model pembelajaran time token.

F. Teknik Analisis Data

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah teknik analisis data, dalam
penelitian tindakan kelas, analisis dilakukan peneliti sejak awal pada setiap aspek
kegiatan penelitian. Menurut Sugiyono (2012,him.244) vyaitu:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke
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dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana Yyang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika
mungkin teoti yang grounded. Namun dalam penelitian kualitatif analisis data
lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan pengumpulan data. Dalam
kenyataannya analisis data kualitatif  berlangsung selama proses pengumpulan
data dari pada setelah pengumpulan data.

1. Analisis Sebelum di Lapangan

Penelitian  kuaitatif telah melakukan analisis data sebelum penelitian
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan
atau data sekunder, yang akan dilakukan untuk menentukan fokus penelitian.
Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan (Sugiyono, 2014, him
90).

2. Analisis Selama di Lapangan
Dalam analisis data kualitatif yang peneliti lakukan selama di lapangan
menggunakan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009, him 92)

yaitu:

Penyajian
Data

Pengumpulan
Data

Kesimpulan,
Verifikasi

Reduksi Data

Gambar 3.2

Skema dalam Analisis Data
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Ketiga rangkaian aktivitas teknik analisis data tersebut penulis terapkan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Reduksi Data (Penyeleksian dan Pengelompokan Data)

Dalam proses pencarian data tentunya data yang dihasilkan di lapangan
jumlahnya cukup banyak dan beragam. Untuk itu perlu adanya proses pemilihan
atau pengelompokan data mana saja yang penting untuk disusun dan difokuskan.
Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2013, him.338) “mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya”. Selain itu dalam mereduksi data menurut
Sugiyono (2013, him. 339):

Setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yag akan dicapai. Tujuan utama
dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. oleh karena itu, kalau peneliti
dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang
asing, tidak kenal, belum memiki pola, justru yang harus dijadikan
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.

Oleh sebab itu, reduksi data merupakan proses yang patut memerlukan
kecermatan dan ketelitian. Karena kecermatan dan Kketelitian sangat dibutuhkan

untuk menemukan data yang cocok dan penting untuk penelitian ini.

b. Display Data (Penyajian Data)

“Data yang bertumpuk dan laporan lapangan yang tebal akan sulit dipahami,
oleh karena itu agar dapat melihat gambaran atau bagian-bagian tertentu dalam
penelitian harus di usahakan membuat berbagai macam matrik, uraian singkat,
networks, chart dan grafik” (Nasution, 2003, him. 128).

c. Kesimpulan (Verifikasi Data)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
masalah dan rumusan masalah setelah penelitian berada di lapangan (Sugiyono,
2014, him. 99).

Lebih lanjut Nasution (2003, him. 130) mengatakan bahwa “kesimpulan itu
mula-mula  masih sangat tentative, kabur, diragukan, akan tetapi dengan
bertambahnya data, maka kesimpulan lebih “gruonded”. Jadi kesimpulannya itu

harus senantiasa diverivikasi selama penelitian berlangsung.
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Tujuan dari kesimpulan verivikasi adalah untuk mendapatkan temuan baru
yang yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.

Sedangkan Moleong (2007, him. 288) memaparkan secara umum proses
analisis data terdiri dari:

1) Reduksi Data
a) ldentifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya
satuan Yyaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.
b) Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat
koding.
2) Kategorisasi
a) Menyusun kategori
b) Setiap kategori diberi nama yang disebut label.
3) Sintesisasi
Mensintetis berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori
lainnya.

4) Menyusun hipotesis kerja, hipotesis kerja hendaknya terkait dan sekaligus
menjawab pertanyaan penelitian.

Dengan begitu mengacu pada pendapat di atas, maka analisis data dilakukan
sebagai berikut:
1) Penyeleksian Data atau Pengelompokan Data

Data yang sudah terkumpul diseleksi, dirangkum dan disesuaikan dengan
fokus penelitian yang telah ditetapkan. Setelah itu dikelompokan berdasarkan
kategori tertentu untuk dicari tema dan polanya berdasarkan rumusan masalah
yang telah disusun. Kategorisasi data didasarkan pada tiga aspek yaitu:

a) Latar atau konteks kelas, yaitu berupa informasi umum dan khusus tentang
latar fisik kelas dan latar pelaku (guru dan peserta didik).

b) Proses pembelajaran, yaitu berupa informasi umum tentang interaksi sosial
guru dengan peserta didik, interaksi peserta didik dengan kelompoknya,
interaksi antara kelompok peserta didik di kelas dan suasana kelas selama
pembelajaran menggunakan model pembelajaran time token.

c) Aktivitas, yaitu berupa informasi umum tentang tindakan para pelaku yaitu

tindakan guru dan peserta didik. Aktivitas guru dan peserta didik ini
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diamati menggunakan format observasi dengan menggunakan penskoran
data, dan deskripsi dari skor tersebut yaitu:

Skor 4 = Sangat Baik

Skor 3 = Baik

Skor 2 = Cukup

Skor 1 = Kurang

2) Validitas Data

Validitas data dilakukan untuk membuktikan kesesuaian antara yang telah
diamati peneliti sesungguhnya yang ada dalam dunia nyata. Validasi dilakukan
melalui teknik Hopkins (dalam Wiraatmadja, 2008, him. 168-171) yaitu:

a) Member check, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dan
angket dari narasumber, apakah keterangan atau informasi atau penjelasan
itu tetap sifatnya atau tidak berubah sehingga dapat dipastikan
keajegannya dan data itu diperiksa kebenarannya.

b) Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk atau analisis
yang anda sendiri timbulkan dengan membandingkan dengan hasil orang
lain, misalnya mitra peneliti lain yang hadir dan menyaksikan situasi yang
sama.

c) Audit Trial, memeriksa catatan-catatan yang ditulis oleh peneliti atau
pengamat mitra peneliti lainnya. Hal ini berguna, apabila peneliti akan
meretrieve informasi atau data yang ada, atau waktu mempersiapkan
laporan.

d) Expert Opinion, vyaitu pengecekan terakhir terhadap temuan-temuan
pereliti oleh pakar yang profesional di bidang ini, yakni dosen
pembimbing. Pada tahapan akhir ini dilakukan perbaikan, modifikasi atau
penghalusan  berdasarkan arahan atau opini pakar (pembimbing).
Selanjutnya  analisis yang dilakukan akan meningkatkan  derajat
kepercayaan penelitian yang dilakukan.

e) Key Responden Review, yakni meminta salah seorang atau beberapa mitra
peneliti atau orang yang hendak mengetahui tentang penelitian tindakan
kelas, untuk membaca draft awal laporan penelitian dengan meminta
pendapatnya.

Menurut teknik dari Hopkins tersebut, validasi data dilakukan dengan
member-check, triangulasi, audit trial, expert opinion dan key responden review.

Tahapan tersebut dilakukan untuk memperinci dan membantu pada validasi data.

3) Interpretasi Data
Setelah data dikumpulkan, diseleksi, dikelompokan serta diperiksa

keabsahannya, tahap selanjutnya adalah dilakukan interpretasi terhadap
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keseluruhan data penelitian untuk memberikan makna terhadap data-data yang

diperoleh, sehingga masalah penelitian bisa dipecahkan atau dijawab. Interpretasi

dilakukan  untuk  menafsirkan terhadap  keseluruhan temuan  penelitian

berdasarkan acuan normatif praktis dan aturan teoritik yang telah disepakati

mengenai proses pembelajaran. Kemudian penelitian menginterpretasikan data

yang telah dikumpulkan. Ada beberapa hal yang dilakukan peneliti, yaitu:

a) Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan

b) Mendeskripsikan perencanaan tindakan setiap siklus

c) Mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik

d) Mengolah dan menganalisis hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik.

G. Pengujian Keabsahan Data

Validitas (keabsahan) membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti
sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan dan apakah
penjelasan yang diberikan tentang dunia memang sesuai dengan yang sebenarnya
ada atau terjadi. Validitas data (Sugiyono, 2014, him. 120) “merupakan langkah
untuk mengolah data, agar data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
memiliki kesahihan data secara ilmiah”. Selanjutnya agar data yang diperoleh
dalam penelitian ini memiliki validitas dan obkektivitas yang tinggi, Yyang
diperlukan suatu teknik kredibilitas atau memeriksa derajat kepercayaan, maka
langkah-langkah yang dilakukan dalan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal)

“Uji Krediilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan
bahan referensi dan member check” (Sugiyono, 2014, him. 121-129).

2. Pengujian Transferability (Validitas Eksternal)
Berkenaan dengan transferability, Sugiyono (2014, him 130) menjelaskan
bahwa “transferability merupakan konsep yang menunjukan derajat ketepatan

atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut
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diambil. Nilai transfer berkenaan dengan dengan pertanyaan, hingga mana hasil

penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain”.

3. Pengujian Depenability (Reabilitas)

Dalam penelitian kualitatif, depenability disebut relibilitas. Suatu penelitian

yang reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mengaplikasikan

proses penelitian tersebut. Uji depenability dilakukan dengan melakukan audit

terhadap keseluruhan proses penelitian (Sugiyono, 2014, him. 131).

4. Pengujian Confirmability (Obyektivitas)

Berkenaan dengan confirmability, Sugiyono (2014, him. 131) menjelaskan

bahwa:

Pengujian  confirmability dalam penelitian  disebut juga dengan uji
obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian
telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability
mirip dengan uji depenability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan
secara bersamaan. Konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi

confrmability.

Kemudian confirmability — peneliti  menguji  hasil  penelitian  dengan

mengaitkannya dengan proses penelitian yang dilakukan di lapangan dan

mengevaluasi hasil penelitiannya, apakah hasil penelitian merupakan fungsi dari

proses penelitian yang dilakukan atau tidak.
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